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Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self
efficacy siswa yang diberi perlakuan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dan model pembelajaran langsung

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantiatif
dengan rancangan penelitian pretest-posttest control group design. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dengan perlakuan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas VIII B dengan model
pembelajaran langsung untuk melihat pengaruhnya terhadap self efficacy.
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket self efficacy dan lembar
observasi. Analisis data dilakukan dengan uji-t dua pihak.

Temuan utama: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

Siswa self efficacy antara siswa yang diberikan perlakuan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran langsung. Sehingga disimpulkan bahwa pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap self efficacy siswa pada materi fungsi.

Keterbaruan penelitian: Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika dan mampu
mempengaruhi self efficacy siswa pada mata pelajaran matematika.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang telah diberikan dari jenjang pendidikan dasar dan selalu
diikutsertakan dalam ujian nasional. Artinya, matematika memiliki peran penting dalam pendidikan
sebagaimana yang tertera dalam Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2006 yang menyebutkan bahwa
matematika perlu diberikan membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Namun kenyataan tersebut tidak diiringi dengan respon
positif oleh sebagian besar siswa.

Beberapa respon yang titunjukkan siswa diantaranya, siswa takut dan malu ketika tidak bisa
menyelesaikan soal yang diberikan di hadapan teman-temannya sehingga siswa gugup dan kurang percaya
diri. Respon tersebut dapat terjadi karena siswa tidak menguasi masalah matematika yang diajukan dan siswa
tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya pada mata pelajaran matematika. Untuk mencegah terjadinya
permasalahan tersebut diperlukan keyakinan diri siswa akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau
tujuan tertentu. Keyakinan ini disebut self efficacy sebagai teori belajar social yang diperkenalkan oleh
Bandura. Bandura menggungkapkan bahwa self efficacy atau efikasi diri dimaksudkan sebagai keyakinan
seseorang tehadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan suatu perbuatan dalam situasi
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tertentu [1]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan hal yang penting dalam
menentukan suatu prestasi akademik, salah satunya Bouchey dan Harter yang menyatakan bahwa prestasi
yang diraih oleh seorang siswa dalam suatu bidang tertentu dipengaruhi oleh self efficacy individu akan
bidang tersebut [2].

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP
Negeri 17 Kota Jambi pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah, salah satunya pada
materi fungsi. Beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari fungsi yaitu siswa belum bisa
membedakan antara relasi, fungsi, dan yang bukan keduanya, menentukan relasi yang disebut korespondensi
satu- satu serta menentukan nilai fungsi karena tidak memahami teknik yang seharusnya.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dasar yang
dirumuskan tidak dicapai oleh siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan konsep
siswa pada mata pelajaran Matematika ialah dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). PMR memainkan peran penting yang rute belajarnya membuat siswa dapat menemukan
hasil berdasarkan usaha mereka sendiri [3]. Jika pengetahuan yang dimiliki bermakna baginya, siswa akan
lebih yakin dengan kemampuannya dan memiliki keyakinan untuk menyelesaikan masalah matematika.

Apabila pengetahuan yang dimiliki bermakna baginya, siswa akan lebih yakin dengan
kemampuannya dan memiliki keyakinan untuk menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) juga menampilkan interaktivitas antar siswa, [4] siswa dapat
berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain, bertanya dan menanggapi pertanyaan, serta mengevaluasi
pekerjaan mereka. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat langsung menilai sejauh mana kemampuan yang
dimiliki dan dimana letak kekurangan yang ada pada dirinya.

Dengan diterapkannya pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan siswa
mampu mendukung self-efficacynya karena faktor-faktor yang mempengaruhinya sejalan dengan
karakteristik dan prinsip pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Realistic Mathematics
Education (RME) merupakan suatu koneksi dunia nyata yang menempatkan penekanan penggunaan suatu
situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa [5-7]. Dengan demikian Realistic Mathematics
Education (RME) adalah pendekatan yang menggunakan konteks dunia nyata yang dapat dibayangkan oleh
siswa sebagai sarana untuk menemukan konsep matematika melalui kegiatan eksplorasi yang dilakukannya
sehingga meningkatkan pemahaman persoalan matematika. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pendekatan pada Materi Fungsi terhadap Self Efficacy Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 17 Kota Jambi”. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
materi fungsi terhadap self efficacy siswa kelas VII1 SMP Negeri 17 Kota Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Desain penelitian dalam penelitan ini
adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Desain ini melibatkan kelas eksperimen yang memperoleh
perlakuan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran langsung. Dua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest [9] Rancangan penelitian disusun
seperti tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol O; - O,
Keterangan:
X = Perlakuan dengan RME
0O, dan O, =Pretest kelas eksperimen dan kontrol
0, dan O, =Posttest kelas eksperimen dan kontrol

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Jambi yang berjumlah
271 orang yang tersebar dalam tujuh kelas. Untuk pengambilan sampel, dilakukan dengan teknik simple
random sampling dan diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah kelas V111 A berjumlah 36 orang sebagai
kelas eksperimen dengan perlakuan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas VIII B
berjumlah 38 orang sebagai kelas kontrol dengan perlakuan model pembelajaran langsung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, instrumen self efficacy yang digunakan sebelumnya divalidasi berdasarkan isi
dan tujuan pernyataan, bahasa, dan bentuk yang digunakan oleh tim ahli yaitu 2 orang dosenpendidikan
matematika Universitas Jambi.

Setelah instrumen berupa angket self efficacy divalidasi, angket diberikan kepada dua kelas sampel
sebagai pretest untuk mengetahui self efficacy awal siswa dan diberikan sebagai posttest setelah diberikan
perlakuan berupa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran langsung pada kelas kontrol.

Dalam penelitian ini pendekatan pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) selama lima kali pertemuan yang dilakukan berdasarkan
langkah-langkah begitu pula pada kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran langsung berdasarkan
langkah-langkah masing-masing pendekatan yang disusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hasil observasi yang diambil dalam penelitian ini diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan
siswa. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel 2 berikut

Tabel 2. Perolehan Nilai Aktivitas Kinerja Guru di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Pke:. Eksperimen Kelas Kontrol
N K N K
1 1 81.82 SB 86.11 SB
2 2 86.36 SB 90.27 SB
3 3 90.1 SB 100 SB
4 4 98.86 SB 100 SB
5 5 100 SB 100 SB
Rata-rata 91.6 SB 94.16 SB
Keterangan:
N = Nilai
K = Kriteria

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilaksanakan secara optimal dimana rata-rata perolehan nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat baik. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perolehan Nilai Aktivitas Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Plfer:[. Eksperimen Kelas Kontrol
N K N K
1 1 76.13 B 81.94 SB
2 2 84.1 SB 83.33 SB
3 3 90.1 SB 87.5 SB
4 4 97.73 SB 94.44 SB
5 5 98.86 SB 95.83 SB
Rata-rata 89.55 SB 88.69 SB
Keterangan:
N = Nilai
K = Kriteria

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa rata-rata perolehan nilai aktivitas siswa pada kedua kelas sampel
termasuk dalam Kkategori sangat baik [10] sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Sebelum kedua kelas sampel diberikan perlakuan, kelas sampel diberikan pretest
self efficacy dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Pretest Self Efficacy Siswa
No Kelas Mean S Maks Min
1. Eksperimen 66.28 5.61 75.64 54.86
2. Kontrol 66.41 514 77.89 55.88

Pretest diberikan kepada kedua kelas sampel untuk mengetahui self efficacy awal siswa, dimana
setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, menunjukkan bahwa self efficacy dua kelas sampel
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berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen, dan uji kesamaan dua rata-rata yang dilakukan
diperoleh bahwa thitung < ttabel sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
mengenai self efficacy untuk kedua kelas sampel pada taraf signifikan 95%.

Selanjutnya setelah kedua kelas diberikan perlakuan dan diberikan posttest self efficacy didapatkan
hasil seperti pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Posttest Self Efficacy Siswa
No Kelas Mean S Maks Min
1. Eksperimen 75.62 529 86.36 63.6
2. Kontrol 68.06 6.77 80.1 59.1

Self efficacy siswa dilihat berdasarkan perolehan skor posttest dari kedua kelas sampel, yaitu kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan
kelas kontrol yang mengikuti model pembelajaran langsung. Untuk mengetahui siginifikansi perbedaan rata-
rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji-t, dimana sebelumnya hasil posttest
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang hasilnya menunjukkan bahwa data posttest berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen.

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogeny dilakukan uji
hipotesis dengan uji-t dan diperoleh hasil seperti pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Dua Pihak

Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 36 38
x 75.62 68.06
Chitung 5.3308
Leabel 1.993464
Kesimpulan Tolak Ho

Dari tabel 6 terlihat bahwa hasil uji hipotesis yaitu thitung sebesar 5.3308 pada taraf signifikan
0.05 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 0.05 dan dk = 72 diperoleh sebesar 1.993464. pengambilan
keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai tzitung dan ttabel dengan ketentuan;

Jika thitung = ttabel HO diterima maka H1 ditolak

Jika thitung G ttabel HO ditolak maka H1 diterima

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, terima HO jika thitung terletak antara -1.993464 dan
1.993464. Karena thitung berada di luar daerah penerimaan, sehingga sehingga H1 diterima dan HO ditolak
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara rata-rata skor self efficay siswa kelas eksperimen
dengan rata-rata skor self efficacy kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan setelah diberikan perlakuan [11-15].
Berdasarkan analisis data, terdapat perbedaan self efficacy siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
materi fungsi dan perbedaan perolehan skor posttest self efficacy siswa kelas eksperimen berbeda dan lebih
tinggi dari rata-rata skor posttest self-efficacy siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pendekataan
Realistic Mathematics Education (RME) dalama pembelajaran matematika berpengaruh signifikan karena
adanya hasil self efficacy siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebagaimana [9] bahwa jika terdapat
perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlakuan yang diberikan
telah memberikan pengaruh yang signifikan. Sebagaimana hasil uji-t yang menunjukkan bahwa kedua kelas
sampel memiliki rata-rata skor posttest self efficacy yang berbeda. Dengan demikian hasil analisis ini
mendukung rumusan masalah yaitu terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berpengaruh terhadap self-efficacy siswa.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: kedua pendekatan
pembelajaran yaitu pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan model pembelajaran langsung
memberikan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap self efficacy siswa. Dengan demikian disimpulkan
bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
self efficacy siswa. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada materi fungsi terhadap self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Jambi, maka
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disarankan agar Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi fungsi dan pendekatan yang mampu
mempengaruhi self-efficacy siswa pada mata pelajaran matematika.
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